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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

3.1.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian Komunikasi dibedakan menurut pendekatannya. Pendekatan
berikut mengacu kepada pemikiran yang ada di dalam metodologi suatu riset,
apakah itu kuantitatif ataupun kualitatif. Terdapat perbedaan yang sangat
mendasar mengenai pendekatan yang terkandung di dalamnya. Metodologi riset
kuantitatif berdasarkan pendekatan positivisme (objektif). Sementara
metodologi kualitatif bersumber dari pendekatan interpretatif (subjektif)
(Kriyantono, 2014:51).

Penelitian berikut mempergunakan metodologi analisis isi kuantitatif dari
Neuendorf. Penelitian kuantitatif ialah penelitian yang mengilustrasikan
ataupun menjabarkan sebuah masalah yang hasilnya mampu digeneralisasikan.
Dalam hal tersebut peneliti tak terlalu mementingkan kedalaman sebuah data
atau analisis. Peneliti lebih mementingkan keluasan data atau hasil penelitian
yang dinilai merupakan representasi dari seluruh populasi. Pada penelitian
kuantitatif, peneliti juga dituntut objektif serta memisahkan diri dari data yang
diteliti. Menurut Kriyantono (2014:55-56) peneliti tidak boleh membuat
batasan konsep dan alat ukur berdasarkan keinginannya sendiri melainkan alat
ukur dan batasan konsep harus diuji terlebih dahulu apakah sudah memenuhi

konsep reliabilitas dan validitas.

3.1.2 Jenis Penelitian

Penelitian berikut adalah deskriptif, menurut Kriyantono (2014:68) jenis

penelitian berikut bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual,
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dan akurat mengenai sejumlah fakta dan sifat-sifat populasi atau objek

tertentu.

Riset analisis isi deskriptif dimaksudkan guna mengilustrasikan detail suatu
pesan ataupun teks tertentu. Menurut Eriyanto (2011:46) desain analisis isi tak
dimaksudkan guna menguji suatu hipotesis ataupun menguji hubungan
antarvariabel. Peneliti hanya akan mendeskripsikan atau menggambarkan
sejumlah aspek dan karakteristik dari suatu pesan. Adapun Martono (2012:92)
menjelaskan bahwasanya analisis isi tidak dimaksudkan untuk menguji suatu
hipotesis tertentu, atau menguji hubungan di antara variable. Analisis isi semata
untuk deskripsi, menggambarkan sejumlah aspek dan karakteristik dari suatu
pesan. Selain itu, Neuendorf (2017:73) menjelaskan bahwasanya analisis isi
deskriptif tidak berupaya untuk menyimpulkan atau memprediksi variabel
sumber atau variabel penerima. Dapat dipahami bahwasanya dalam riset ini,
peneliti hanya akan menggambarkan bagaimana atau seberapa besar penerapan
Jurnalisme damai dalam pemberitaan demonstrasi penolakan presiden tiga

periode pada April 2022.

3.1.3 Metode Penelitian

Metode yang dipergunakan peneliti ialah analisis isi (content analysis).
Neuendorf (2017:19) mengungkapkan, analisis isi secara singkat dapat
didefinisikan sebagai cara sistematis, objektif, dan kuantitatif dalam meneliti
suatu karakteristik pesan. hal tersebut mencakup analisis dengan bantuan koder
manusia ataupun analisis teks berbantuan computer. Adapun Krippendorf
(2004:18) menjelaskan bahwasanya analisis isi ialah metode penelitian guna
membuat inferensi yang dapat direplikasi serta valid dari teks (atau materi yang

bermakna) ke konteks penggunaannya.

Riset analisis isi sendiri mempunyai beberapa jenis misalnya semiotika,
wacana, framing, naratif, dan banyak lainnya (Eriyanto 2011:15). Dalam

penelitian berikut, peneliti akan menggunakan metode analisis isi kuantitatif.
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Analisis isi kuantitatif memiliki ciri yang berbeda dengan analisis teks lainnya
dan dapat dipergunakan guna mengukur berbagai aspek tertentu dari isi yang
dijalankan secara kuantitatif (Eriyanto, 2011:1). Metode analisis isi kuantitatif
sendiri sering diperigunakan pada penelitian disiplin ilmu komunikasi dan
dipergunakan dalam meneliti isi dari media cetak ataupun elektronik (Eriyanto,

2011:10).

Neuendorf (2017:46) mengungkapkan analisis isi kuantitatif merupakan
sebuah peringkasan, kuantifikasi dari pesan yang didasarkan pada metode
ilmiah yang diantaranya adalah objektif-intersubjektif, reliabel, valid, dapat
digeneralisasikan, dapat direplikasi. Selain itu, Krippendorff (2004:20)
mengungkapkan analisis isi kuantitatif digunakan untuk melihat semua
karakteristik dari isi yang tampak (manifest). Adapun Eriyanto (2011:28-29)
mengungkapkan bahwasanya analisis isi kuantitatif hanya digunakan untuk
meneliti pesan yang tampak dan tidak dapat dipakai untuk menilai isi yang tidak
tampak, selain itu analisis isi tidak berpretensi untuk menguraikan secara detail
masing-masing pesan.” Dapat dipahami bahwasanya analisis isi kuantitatif
adalah sebuah teknik penelitian ilmiah yang dimaksudkan guna mengetahui
gambaran karakteristik isi serta menarik inferensi dari suatu isi. Selain itu,
dalam penelitian analisis isi kuantitatif pesan yang dianalisis hanyalah pesan
yang nampak dan bukanlah makna yang dirasakan atau diinterpretasikan oleh

seorang peneliti.

Metode penelitian analisis isi kuantitatif, mengharuskan peneliti untuk
menilai dari aspek pesan terlihat saja utamanya ketika proses coding serta
pengumpulan data. Namun, di tahap analisis data, peneliti dapat merangkum
dan mengeneralisasi untuk memberikan gambaran umum dari populasi yang
diteliti (Eriyanto, 2011:29-30). Penelitian berikut akan menganalisis isi dari
berita-berita yang berkaitan terhadap demonstrasi penolakan Presiden tiga

periode pada April 2022 sesuai dengan kategorisasi yang telah dibuat peneliti.
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3.2 Partisipan Penelitian

Partisipan pada penelitian analisis isi pada umumnya merupakan ahli dari
bidangnya masing-masing yang dimana dalam penelitian ini adalah ahli dari bidang
Jurnalistik. Para ahli tersebut kemudian dijadikan rujukan pendapat oleh peneliti
dalam melakukan suatu riset. Khususnya pada penelitian analisis isi kuantitatif,
partisipan ahli akan dilibatkan sebagai rujukan pendapat dan juga sebagai hakim

koder pengisian kuisioner dan pengujian validitas ataupun reliabilitas data.

Menurut Neuendorf (2017:223) partisipan yang menjadi seorang hakim
koder harus mempunyai klarifikasi khusus seperti pengalaman (expertise) dalam
bidang yang dia jalani. Selain itu Krippendorf (2004:128) berpendapat bahwasanya
seorang partisipan koder membutuhkan tingkat pemahaman mengenai suatu topik.
Dapat dipahami bahwasanya dalam riset ini, peneliti diharuskan untuk memilih
praktisi dari bidang Jurnalistik dikarenakan sesuai dengan kebutuhan penelitian
yang dimana ahli yang berpartisipasi akan menganalisis berita dan tentunya terlebih
dahulu mempunyai pehaman terhadap kaidah Jurnalisme Damai. Berikut
merupakan pertimbangan peneliti terhadap kriteria yang dijadikan acuan dalam

memilih partisipan pada penelitian:

1. Partisipan merupakan praktisi Jurnalistik

2. Partisipan merupakan orang yang terlibat ataupun aktif dalam
kegiatan reportase, penulisan, pengarahan, ataupun pengeditan
berita pada portal berita online.

3. Partisipan merupakan praktisi yang memahami informasi mendalam

terkait penulisan sebuah berita.

3.3 Populasi dan Sample Penelitian

3.3.1 Populasi

Ialah wilayah generalisasi yang mencakup: objek/subjek yang memiliki
kualitas serta ciri tertentu yang diimplementasikan pada peneliti guna dipelajari
lalu ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 80). Neuendorf (2017:112)

mengungkapkan “populasi dalam penelitian analisis isi adalah himpunan unit
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yang sedang dipelajari.” Selain itu Eriyanto (2011:109) menjelaskan
bahwasanya “populasi adalah total anggota dari objek yang peneliti akan
ketahui isinya, jika ingin meneliti berita mengenai suatu isu, maka populasinya

adalah semua berita mengenai isu tersebut.”

Populasi penelitian berikut ialah semua berita mengenai demonstrasi
penolakan presiden tiga periode di media kompas nasional yang dimana peneliti
mendapatkan 52 berita. Periode yang dipilih pada penelitian berikut yakni pada
tanggal 1 April - 30 April 2022. Hal tersebut dipilih karena pemberitaan
mengenai demonstrasi penolakan Presiden tiga periode dalam periode tersebut

paling sering diberitakan.

3.3.2 Sampel

Neuendorf (2017:124) mengungkapkan Sampel merupakan sebuah subset
studi dari sebuah populasi yang lebih besar. Unit sampel sendiri ditentukan oleh
topik serta tujuan riset (Eriyanto, 2011:63). Selain itu, unit sampel mempunyai
kaitan dengan teknik sampling yang dimana peneliti harus menyeleksi seberapa

banyak atau kelompok sampel apasaja yang akan diteliti.

Adapun Sugiyono (2011:81) mengungkapkan bahwasanya sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi
besar, dan peneliti tidak mungkin untuk mempelajari semua yang ada di dalam
populasi, maka peneliti dapat munggunakan sampel yang diambil dari populasi.
Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif. Berdasarkan
definisi yang sudah dipaparkan, dapat dipahami bahwasanya sampel ialah
bagian dari populasi yang mampu merepresentasikan keseluruhan dari suatu

populasi.

Melihat dari tujuan penelitian berikut ialah untuk mengetahui penerapan
Jurnalisme Damai dalam pemberitaan demonstrasi penolakan Presiden tiga
periode. Maka sampel yang akan digunakan adalah pemberitaan mengenai
demonstrasi  penolakan Presiden tiga periode di Portal Berita
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nasional. kompas.com selama periode 1 April 2022 hingga 30 April 2022 yang

dimana terdapat sebanyak 52 berita.

Tabel 3.1 Sample Penelitian

No | Judul Tanggal
1 “Bem Si Akan Demo Istana 11 April 2022 Tagih Jawaban
7 April 2022
Jokowi Soal Tuntutan Mereka”
2 “Bantah Tuntut Jokowi Turun Dalam Demo 11 April 2022
7 April 2022
Bem Si Pastikan Poster Di”
3 “Warga Gelar Aksi Bentangkan Kain Usai Jokowi Bagikan
7 April 2022
Blt Minyak Goreng Di”
4 “Populer Nasional Indonesia Segera Miliki 3 Provinsi Baru
8 April 2022
Bantahan Bem Si”
5 “Usai Bertemu Wiranto Bem Nusantara Mengaku Tak
8 April 2022
Dilarang Lakukan Demonstrasi”
6 “Bem Si Rencanakan Aksi Massa 11 April 2022 Wiranto
8 April 2022
Untuk Apa Ini Bulan Suci”
7 “Jokowi Disarankan Copot Menteri Yang Suarakan
9 April 2022
Penundaan Pemilu”
8 “Persilakan Demo 11 April 2022 Mahfud Md Harus Tertib
9 April 2022
Tidak Anarkitis Dan Tidak”
9 “Mahfud Minta Pengamanan Demo 11 April 2022 Tak
9 April 2022
Ada Kekerasan Dan Peluru Tajam”
10 | “Pesan Mahfud Md Soal Rencana Demo Mahasiswa 11
10 April 2022
April 2022”
11 | “Soal Rencana Demo Bem Si 11 April 2022 Mui Minta
10 April 2022
Mahasiswa Tertib Aparat”
12 | “Kelompok Aktivis 98 Sampaikan 4 Tuntutan Jelang
10 April 2022
Demo Bem Si 11 April 2022”
13 | “Pegang Pernyataan Mahfud Bem Si Minta Aparat Tak
_ 10 April 2022
Represif Terhadap Peserta”
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14 | “Seputar Rencana Demo Bem Si 11 April 2022 2022
10 April 2022
Tentang Tuntutan Dan Pesan”
15 | “Tentang Demo 11 April 2022 2022 Lokasi Sampai
10 April 2022
Rencana Penutupan Jalan”
16 | “Singgung Lagu Ayu Ting Ting Soal Rencana Demo Bem
SEUnE LAst A & me 10 April 2022
Si 11 April 2022 Pdi P Jangan”
17 | “Sekjen Pdi P Minta Elite Parpol Yang Suarakan
10 April 2022
Penundaan Pemilu Jelaskan Ke”
18 | “Panglima Tni Harap Aparat Keamanan Tak Represif Ke
' 11 April 2022
Mahasiswa”
19 | “Rencana Demo 11 April 2022 Di Sekitar Dpr Puan
11 April 2022
Maharani Sampaikan Aspirasi”
20 | “Demonstrasi Mahasiswa Di Jakarta Hari Ini Pertaruhan
11 April 2022
Polri Untuk Kawal Aksi”
21 | “Ribuan Mahasiswa Demo Tuntut Jokowi Bem Si Karena
o 11 April 2022
Oposisi Lemah”
22 | “Soal Demo 11 April 2022 Fraksi Nasdem Mpr Aspirasi
11 April 2022
Harus Disikapi Dengan”
23 | “Ombudsman Ri Ingatkan Polisi Kedepankan Pendekatan
_ . 11 April 2022
Persuasif Hadapi Unjuk”
24 | “Kapolri Minta Jajarannya Kawal Aksi Demonstrasi
11 April 2022
Mahasiswa Secara Humanis”
25 | “Soal Demo Di Kompleks Parlemen Ketua Komisi Ii
11 April 2022
Aspirasinya Akan Kami”
26 | “Ade Armando Babak Belur Dalam Demonstrasi Di Dpr
‘ o . 11 April 2022
Sedang Ditangani Tim Medis”
27 | “Polisi Ade Armando Dipukuli Massa Aksi Bukan
11 April 2022
Petugas”
28 | “Ade Armando Dikeroyok Polisi Pastikan Pelaku Akan
. 11 April 2022
Diproses Hukum”
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29 | “Kapolri Demonstrasi Di Kompleks Parlemen Tak Hanya
11 April 2022
Diikuti Mahasiswa”
30 | “DPR Terima Aspirasi Mahasiswa Dalam Demo 11 April
11 April 2022
2022 Akan Teruskan Ke”
31 | “Temui Mahasiswa Wakil Ketua Dpr Pastikan Pemilu Tak
11 April 2022
Akan Ditunda Dan”
32 | “Profil Ade Armando Dosen Ui Yang Babak Belur Di
_ 11 April 2022
Demo Di Depan Gedung DPR”
33 | “PIS Akui Ade Armando Datangi Demo Di Dpr Untuk
11 April 2022
Bikin Konten Youtube”
34 | “Kasus Ade Armando Dan Mandulnya Keterwakilan
11 April 2022
Politik”
35 | “Selain Kutuk Pengeroyokan Ade Armando Setara
11 April 2022
Institute Juga Minta Pemerintah”
36 | “Setitik Noda Di Demo 11 April 2022 Ade Armando
. 11 April 2022
Dikeroyok Dan Desakan Tangkap”
37 | “Bem Si Tegaskan Pengeroyok Ade Armando Bukan
12 April 2022
Massa Mereka”
38 | “Perwira Brimob Polda Sultra Meninggal Karena
12 April 2022
Terbentur Pintu Mobil Taktis”
39 | “Kepala Bnpt Kecam Kekerasan Sebut Bisa Jadi Pintu
12 April 2022
Masuk Terorisme”
40 | “Soal Kasus Pengeroyokan Ade Armando Pimpinan
13 April 2022
Komisi [ii Minta Narasi Jangan”
41 | “Unjuk Rasa Mahasiswa Dan Publik Yang Kadung Tak
13 April 2022
Percaya”
42 | “Berita Dukacita Matinya Nurani Di Bulan Suci” 13 April 2022
43 | “Counterpower Dari Mahasiswa” 14 April 2022
44 | “Koalisi Kebebasan Berpendapat Kutuk Penganiayaan
14 April 2022
Ade Armando”
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45 | “Kekerasan Dalam Situasi Unjuk Rasa Polisi Akan
14 April 2022
Berbuat Apa “
46 | “Bem Si Kembali Gelar Aksi 21 April 2022 Ini
15 April 2022
Tuntutannya”
47 | “Polri Minta Mahasiswa Jaga Ketertiban Saat Demo 21
21 April 2022
April 2022 Di Dpr Dan Istana”
48 | “Buruh Demonstrasi Di Depan Gedung Dpr Ketua Kasbi
21 April 2022
Tidak Usah Khawatir Aksi”
49 | “Usai Audiensi Dengan Demonstran Pimpinan Dpr
21 April 2022
Janjikan Panggil Mendag Lutfi”
50 | “Megawati Yang Tolak Penundaan Pemilu Dan Isyarat
23 April 2022
Pkb Menyudahi Wacana”
51 | “Populi Center 644 Persen Responden Tak Setuju Masa
24 April 2022
Jabatan Presiden Jadi 3”
52 | “Survei Litbang Kompas 4 Dari 10 Responden Nilai
25 April 2022

Pemerintah Fokus kepada Isu”

3.3.3 Teknik Penarikan Sampel

Penelian ini menggunakan nonprobability sampling yang dimana menurut
Neuendorf (2017:130) nonprobability sampling tak memberikan peluang atau
kesempatan yang sama untuk setiap anggota populasi ataupun setiap unsur

untuk dipilih menjadi sebuah sampel.

Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2011:63). Alasan mengambil total
sampling dikarenakan jumlah populasi dari penelitian ini kurang dari 100.

Dalam hal tersebut keseluruhan total dari populasi sebanyak 52 berita dari
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portal berita kompas nasional mengenai demonstrasi penolakan presiden tiga

periode akan dijadikan sample untuk diteliti.

3.4 Instrumen Penelitian

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1.1 Data Primer
Kriyantono (2014:41) mengungkapkan bahwasanya data primer

merupakan sebuah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau
tangan pertama di lapangan. Dalam penelitian berikut, dapat diartikan
bahwasanya data primer yang didapat ialah data dari hasil pengisian
kuisioner oleh praktisi Jurnalistik yang menjadi partisipan dalam penelitian
ini. Yakni data kuisioner mengenai penerapan Jurnalisme damai dalam
pemberitaan demonstrasi penolakan presiden tiga periode pada portal berita

kompas nasional.

3.4.1.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan jenis data yang didapatkan dari sumber

sekunder atau sumber kedua dari data yang diperlukan. Data sekunder
sendiri umumnya bertujuan sebagai pelengkap data primer ataupun sebagai
data yang dapat membantu peneliti jika data primer terbatas, sulit diperoleh
ataupun belum tersedia (Kriyantono, 2014:42). Data sekunder dari
penelitian berikut berupa kumpulan berita dari Portal Berita Kompas
Nasional mengenai demonstrasi penolakan Presiden tiga periode pada April

2022.

3.4.2 Teknik Pencatatan Data

Menurut Neuendorf (2017:43) dalam analisis isi, unit pengumpulan dan
pencatatan unit data harus berupa unit pesan. Dengan demikian penelitian dapat
dianggap sebagai analisis konten. Berbeda dengan unit sampel yang hanya

menentukan isi yang akan dianalisis, unit pencatatan menganalisis bagian isi
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yang akan dicatat, dihitung serta dianalisis. Riffe et al., dan Krippendorff
(dalam Eriyanto, 2011:64) mengungkapkan, setidaknya terdapat lima jenis
pencatatan sebuah unit yakni unit fisik (physical units), unit sintaksis
(syntactical units), unit referensial (referential units), unit proporsional

(proportional units) dan unit tematik (thematical units).

Dalam penelitian berikut, peneliti hanya akan menggunakan satu jenis unit
pencatatan yaitu unit tematik. Menurut Holsti (dalam Eriyanto, 2011:84) unit
tematik umumnya digunakan untuk mengamati suatu kecenderungan, sikap
serta kepercayaan dari suatu teks. unit tematik sendiri ialah suatu unit analisis
yang lebih mengamati tema (topik) pembicaraan dari suatu teks, dalam
pencatatan unit tematik peneliti ataupun partisipan harus melihat maksud pesan
dari suatu teks secara keseluruhan dan bukan melihat maksud lebih dalam dari

suatu kata ataupun kalimat (Eriyanto, 2011:84).

3.4.3 Konsep Operasional

Menurut Frankfort dan Nachmias (dalam Eriyanto, 2011:177) operasional
variable adalah proses penururnan konsep agar dapat diamati secara empiris.
Berdasarkan teori Jurnalisme damai Johan Galtung, penelitian berikut

mempunyai total dua dimensi utama, delapan sub-dimensi dan 34 indikator

diantaranya:
Tabel 3.2 Operasional Penelitian
Konsep Dimensi Sub Indikator Butir Lembar Kode
Dimensi

Pendekatan | Conflict Peace Isi berita menjelajahi | Apakah isi berita
Jurnalisme | /Peace- /Conflict- | formasi konflik; pihak | menggali proses
Damai Journalism | oriented | X, tujuan y, masalah z; | terjadinya konflik
Johan untuk menemukan untuk menemukan
Galtung win-win solution dari
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orientasi win-win

pihak pemerintah dan

solution demonstran?
YA=1 TIDAK=0
Isi berita membuka Apakabh isi berita

ruang, waktu juga
sejarah/budaya dari

suatu konflik

membuka ruang,
waktu, budaya
ataupun sejarah untuk
melihat sebab akibat

dari demonstrasi yang

terjadi?
YA=1 TIDAK=0
Isi berita membuat Apakah isi berita

konflik menjadi membuat demonstrasi
transparan yang terjadi menjadi
transparan?
YA=1 TIDAK=0
Isi berita memberikan | Apakah isi berita

suara kepada semua

pihak; empati,

memuat suara dari

semua pihak untuk

pengertian. menghadirkan rasa
empati, dan
pengertian?
YA=1 TIDAK=0
Isi berita meihat Apakah isi berita

konflik/perang
sebagai masalah,
fokus kepada
kreativitas konflik

melihat demonstrasi
sebagai masalah dan
menghadirkan hal
kreatif yang terjadi
dalam konflik?
YA=1 TIDAK=0
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Isi berita Apakah isi berita
menhumanisasi mengangkat sisi
semua pihak; lebih kemanusiaan?

dari itu semakin YA=1 TIDAK=0
buruk senjatanya

Isi berita bersifat Apakah isi berita
proaktif: pencegahan | bersifat proaktif

sebelum terjadi

sebagai cara

kekerasan/perang pencegahan konflik?
YA=1 TIDAK=0

Isi berita fokus Apakah isi

kepada efek pemberitaan memuat

kekerasan yang tidak | dampak dari

terlihat (trauma dan kekerasan yang tidak

kejayaan, kerusakan

struktur/budaya)

tampak seperti
trauma, ataupun

kerusakan terharap

struktur/budaya?
YA=1 TIDAK=0
Truth- Isi berita mengungkap | Apakah isi berita
oriented | ketidakbenaran di mengungkap
semua sisi ketidakbenaran di

semua sisi?

YA=1 TIDAK=0
Isi berita mengexpose | Apakah isi berita
kebenaran yang mengekspose

ditutup-tutupi

kebenaran yang
ditutup-tutupi?
YA=1 TIDAK=0
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People- | Isi berita fokus Apakah isi berita
oriented | kepada penderitaan memberikan suara
dimana-mana; pada bagi yang mengalami
wanita, lanjut usia, penderitaan seperti
anak-anak, perempuan, anak-
memberikan suara anak, dan pihak lemah
kepada yang tak lainnya dalam
bersuara demonstrasi?
YA=1 TIDAK=0
Isi berita memberi Apakabh isi berita
nama untuk semua menyebutkan aktor
pelaku kejahatan konflik yang menjadi
pelaku kejahatan
dalam demonstrasi?
YA=1 TIDAK=0
Isi berita fokus Apakabh isi berita
kepada orang-orang fokus kepada anggota
pembawa Damai masyarakat atau pihak
demonstran yang
mengusulkan solusi
untuk mencapai
perdamaian?
YA=1 TIDAK=0
Solution- | Isi berita fokus Apakabh isi berita
oriented | kepada perdamaian = | mengajukan
tanpa kekerasan + perdamaian dengan
kreativitas cara yang kreatif dan
tanpa melibatkan
kekerasan?
YA=1 TIDAK=0
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Isi berita menyoroti
inisiatif Perdamaian,

juga untuk mencegah

Apakah isi berita
menyoroti inisiatif

perdamaian, untuk

lebih banyak perang mencegah terjadinya
demonstrasi
selanjutnya?
YA=1 TIDAK=0
Isi berita fokus Apakabh isi berita
kepada pembangunan | berfokus kepada

struktur, budaya,

kondisi dari

masyarakat yang demonstran?
Damai YA=1 TIDAK=0
Isi berita menyertai Apakah isi berita

akibat: resolusi,
rekonstruksi,

rekonsiliasi

memuat aspek
resolusi, rekonstruksi,
dan rekonsiliasi antara

pihak pemerintah dan

ruang dan waktu;
tidak mengungkapkan
penyebab dan akibat

demonstran?

YA=1 TIDAK=0
Violence- | Violence | Isi berita fokus kepala | Apakah isi berita
War /War- arena konflik dan berfokus kepada arena
/Victory Oriented | kemenangan satu konfliwk dan
Journalism pihak keberhasilan

pemerintah?

YA=1 TIDAK=0

Isi berita menutup Apakabh isi berita

menutupi ruang dan
waktu; tidak
mengungkapkan

penyebab dan akibat
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demonstrasi?

YA=1 TIDAK=0

Isi berita membuat
konflik menjadi

buram

Apakabh isi berita
membuat demonstrasi
menjadi buram?

YA=1 TIDAK=0

Isi berita cenderung

bersifat propaganda

Apakabh isi berita
cenderung bersifat
propaganda?

YA=1 TIDAK=0

Isi berita melihat

“mereka” sebagai

Apakabh isi berita

melihat demonstran

masalah sebagai masalah?
YA=1 TIDAK=0
Isi berita tidak Apakabh isi berita tidak
memanusiakan memanusiakan pihak
“mereka” demonstran?

YA=1 TIDAK=0

Isi berita reaktif dan
menunggu terjadinya

kekerasan

Apakabh isi berita
reaktif dan menunggu
terjadinya kekerasan?

YA=1 TIDAK=0

Isi berita fokus
kepada efek
kekerasan yang
terlihat seperti
kerugian materi

ataupun korban

Apakah isi berita
fokus kepada efek
kekerasan yang
terlihat seperti
kerugian materi

ataupun korban?

YA=1 TIDAK=0
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Propag- | Isi berita hanya Apakah isi berita
anda mengexpose pihak hanya mengexpose
Oriented | tertentu pihak demonstran?
YA=1 TIDAK=0
Isi berita menutupi Apakah isi berita
kebohongan dari menutupi kebohongan
pihak tertentu dari pihak tertentu?
YA=1 TIDAK=0
Elite- Isi berita fokus Apakabh isi berita
Oriented | kepada penderitaan fokus kepada kerugian
“kita” aparat dan golongan
pemerintah?
YA=1 TIDAK=0
Isi berita hanya Apakabh isi berita
memberi nama pelaku | hanya memberi nama
kejahatan pihak pelaku kejahatan
tertentu pihak tertentu?
YA=1 TIDAK=0
Isi berita fokus Apakabh isi berita
kepada elit yang berfokus kepada
mengajukan pemerintah sebagai
perdamaian pihak yang
mengajukan
perdamaian?
YA=1 TIDAK=0
Victory- | Isi berita berfokus Apakah isi berita
Oriented | kepada kemenangan | berfokus kepada
atau keberhasilan keberhasilan
suatu pihak. pemerintah dalam
menangani
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demonstrasi?

YA=1 TIDAK=0
Isi berita Apakah isi berita
menyembunyikan menyembunyikan
inisiatif perdamaian inisiatif perdamaian
sebelum keberhasilan | sebelum keberhasilan

ada di depan mata

ada di depan mata?

YA=1 TIDAK=0
Isi berita fokus Apakabh isi berita
kepada perjanjian dari | berfokus kepada

pihak yang perjanjian dari pihak
mempunyai kendali pemerintah?

terhadap masyarakat | YA=1 TIDAK=0
Isi berita fokus Apakah isi berita
kepada konflik berfokus kepada
selanjutnya yang akan | demonstrasi

terjadi.

selanjutnya yang akan
terjadi?

YA=1 TIDAK=0

3.4.4 Kategorisasi dan Definisi Konsep Operasional

Proses operasionalisasi berikut dijalankan dengan membuat definisi

operasional, yaitu sekumpulan prosedur yang mengilustrasikan secara

empirit apa yang digambarkan dalam konsep. Dalam pengkategorian

konsep Jurnalisme damai Johan Galtung. Untuk menghitung seberapa besar

pendekatan Jurnalisme Damai, peneliti perlu juga mengukur dimensi

antagonis jurnalisme perdamaian agar didapati hasil yang akurat. Berikut

penjelasan detail mengenai bagian dan kategorisasi penelitian:

Rivaldi Octora Sulaeman, 2022

PENERAPAN JURNALISME DAMAI DALAM PEMBERITAAN DEMONSTRASI TERHADAP PENOLAKAN

JABATAN PRESIDEN TIGA PERIODE

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




70

1. Kategori Tujuan Berita

I.  Peace Oriented

Pemberitaan yang mengungkapkan proses terjadinya kekerasan
dengan mengedepankan pemberitaan yang berorientasi pada “win-
win” solution.

Pemberitaan menggali suatu kasus secara luas dengan melihat faktor
budaya dan sejarah dari suatu peristiwa

Pemberitaan yang tidak menutup nutupi atau merahasiakan isu yang
disampaikan

Pemberitaan yang memberikan kesempatan bersuara kepada semua
elemen masyarakat baik yang tidak terlibat secara langsung ataupun
tidak langsung

Pemberitaan yang memperlihatkan konflik selaku sebuah masalah
yang harus diselesaikan dan tidak sebagai sumber pendapatan atau
hal lainnya yang tidak mencerminkan isu yang dibahas
Pemberitaan yang dimana melihat dan meliputi asas kemanusiaan.
Pemberitaan yang mencegah sebelum terjadinya suatu konflik
Pemberitaan yang berfokus kepada efek dari kekerasa atau konflik

yang akan atau sudah terjadi.

II. Violence-war Oriented

Pemberitaan berfokus kepada arena konflik dan kebenaran atau
kemanangan satu pihak

Pemberitaan tidak mengungkapkan penyebab dan akibat dari
konflik

Pemberitaan memburamkan konflik yang sedang terjadi
Pemberitaan cenderung bersifat menyebarkan propaganda
Pemberitaan melihat pihak lawan sebagai masalah dalam konflik
Pemberitaan tidak memanusiakan pihak lawan

Pemberitaan bersifat reaktif dan hanya menunggu terjadinya

kekerasan
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e Pemberitaan berfokus kepada efek kekerasan yang terlihat seperti
kerugian materi ataupun korban
2. Kategori Penyajian Fakta
I.  Truth Oriented
e Pemberitaan bersifat objektif dan mengungkapkan ketidakbenaran
dari semua sisi
e Pemberitaan mengexpose kebenaran yang ditutup-tutupi
Il.  Propaganda Oriented
e Pemberitaan hanya mengexpose pihak tertentu

e Pemberitaan menutupi kebohongan dari pihak tertentu

3. Kategori Keberpihakan
I.  People Oriented
e Pemberitaan yang mengedepankan  kepentingan  umum
(masyarakat). Bukanlah kepada kepentingan elit atau golongan
tertentu.
e Pemberitaan memberi nama untuk semua pelaku kejahatan dalam
konflik
e Pemberitaan yang berfokus kepada golongan masyarakat yang
mengajukan solusi perdamaian.
I.  Elite Oriented
e Pemberitaan yang mengedepankan kepentingan, dan kerugian
golongan elit.
e Pemberitaan hanya memberi nama pelaku kejahatan dari pihak
tertentu yang menguntungkan golongan elit
e Pemberitaan yang berfokus kepada golongan elit yang mengajukan

solusi perdamaian.

4. Kategori Kecenderungan Berita

I.  Solution Oriented
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e Pemberitaan yang mengedepankan solusi tanpa kekerasan dalam
suatu konflik

e Pemberitaan yang mempunyai inisiatif untuk menciptakan
perdamaiaan

e Pemberitaan yang berfokus kepada hal yang tak nampak serta efek
kekerasan yang terjadi pada jangka Panjang misalnya struktur,
budaya, serta masyarakat.

e Pemberitaan yang berfokus kepada rekonsiliasi selaku upaya
memulihkan kembali serta memperbaiki keadaan kepada pihak yang
terlibat langsung pada kekerasan maupun tidak.

Il.  Victory Oriented

e Pemberitaan yang berfokus kepada kemenangan atau keberhasilan
suatu pihak khususnya golongan elit

e Pemberitaan menyembunyikan inisiatif perdamaian sebelum
munculnya peluang tersebut didepan mata

e Pemberitaan yang berfokus kepada perjanjian dari pihak elit yang
mempunyai kendali terhadap suatu golongan atau masyarakat

e Pemberitaan yang berfokus kepada konflik selanjutnya yang akan

terjadi

3.4.5 Uji Validitas

Menurut Neuendorf (2017:172) validitas adalah sejauh mana prosedur
pengukuran mewakili konsep yang dimaksudkan. Validitas sendiri terbagi
menjadi empat cara untuk mengukur ataupun menentukan validitas dari dari
suatu alat ukur. Pertama ialah persetujuan dari komunitas ilmiah, pengujian
lewat evaluasi ahli, wawancara/pengamatan atas objek yang diteliti serta uji
perbandingan. Cara menentukan validitas tersebut bergantung pada jenis dari

tiap validitas.
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Penelitian berikut mempergunakan validitas konstruk. Validitas
konstruk mengamati apakah alat ukur disusun atau diturunkan dari sebuah
kerangka teori tertentu dan pengujian lewat evaluasi ahli (Eriyanto, 2011:269).
Neuendorf (2017:184) menyebutkan bahwasanya alat ukur disebut mempunyai
validitas konstruk jikalau alat ukur tidak asal disusun, tetapi diturunkan
berdasarkan suatu teori yang telah teruji. Selain itu, validasi konstruk
merupakan jenis validasi yang paling banyak digunakan dalam penelitian

analisis isi dengan unit pencatatan tematik.

3.4.6 Uji Reliabilitas

Menurut Neuendorf (2017:173) reliabilitas merupakan prosedur yang
menguji sejauh apa pengukuran dalam menghasilkan hasil yang sama pada uji
coba berulang. Ini mencakup beberapa jenis, termasuk pengertian konsistensi
internal dari beberapa indikator. Adapun menurut Eriyanto (2011:281)
menjelaskan bahwasanya reliabilitas digunakan untuk melihat apakah alat ukur
yang digunakan dapat dipercaya menghasilkan temuan yang sama ketika

dilakukan oleh orang yang berbeda.

Selain itu, kategorisasi pada analisis isi kuantitatif mempunyai instrumen
pengumpul data yang fungsinya serupa dengan kuesioner dalam penelitian
survei. Dalam mencapainya suatu objektivitas, maka pengelompokkan akan
dijaga reliabilitasnya. Utamanya mengenai pengelompokkan yang dibuat
sendiri oleh periset sehingga belum mempunyai standar yang sudah teruji, maka

sebaiknya dijalankan uji reliabilitas (Kriyantono, 2014:238)

Peneliti analisis isi kuantitatif dapat memilih tiga jenis ukuran reliabilitas
dalam penelitiannya, diantaranya adalah reliabilitas dengan ukuran stabilitas,
akurasi, dan reproduksibilitas. Menurut Eriyanto (2011:284) jenis ukuran
stabilitas dapat diartikan sejauh apa derajat alat ukur dapat menghasilkan suatu
temuan yang sama sepanjang waktu uji penelitian. Apabila mempergunakan

ukuran stabilitas, maka hakim coder akan diberikan dua kali tes dalam kurun
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waktu yang berbeda. Dua tes tersebut kemudian akan reliabel apabila tak
diketemukan perbedaan. Selanjutnya, ukuran dengan akurasi yang dimana
mencari sejauh apa derajat suatu alat ukur menghasilkan temuan yang tak
berbeda dengan standar sebagai pembanding. Reliabilitas ukuran akurasi dinilai
paling kuat, tetapi data standar menjadi sebuah kendala dalam menghitung
reliabilitas, yang selanjutnya ukuran tersebut jarang dipergunakan pada

penelitian (Eriyanto, 2011:286).

Terakhir adalah uji reliabilitas dengan ukuran reproduksibilitas. Menurut
Eriyanto (2011:285) pada ukuran reproduksibilitas, peneliti bukan hanya
menghasilkan temuan yang stabil dalam kurun waktu yang berbeda, namun juga
antar coder yang juga berbeda. Didasarkan pada beberapa penjabaran diatas,

penelitian berikut akan menggunakan ukuran reproduksibilitas.

Menurut Connor dan Joffe (2020:5) penelitian intercoder reliability
minimal harus terdapat dua hakim koder. Dalam melihat apakah data yang
dipergunakan pada analisis sesuai, maka peneliti dapat memakai salah satu
metode seperti intercoder reliability dengan formula Holsty (Eriyanto,

2011:290).

Eriyanto (2011:289-291) mengungkapkan dalam uji relibialitas antar-coder
formula holsti paling banyak dipakai dalam persentase persetujuan. Reliabilitas
ini pada dasarnya hampir mirip dengan persentase persetujuan. Nilai reliabilitas
ditunjukkan dalam persentase persetujuan, yakni berapa besar persentase
persamaan antar-coder ketika menilai suatu isi. Rumus Holsti mempunyai
angka ukuran dari 0 hingga 1, 0 berarti tidak reliabel sama sekali dan 1 berarti
mempunyai reliabilitas yang sempurna. Dalam formula Holsti, angka
reliabilitas minimum yang ditoleransi ialah 0,7 atau 70%. Artinya, hasil
perhitungan memperlihatkan angka reliabilitas diatas 0,7. Hasil dari reliabilitas

dari tiap kelompok tersebut ditampilkan dalam laporan.
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Neuendorf (2017:246) mengungkapkan formulasi Holisti ialah uji reabilitas

antar coder yang banyak dipakai selain presentase persetujuan. Rumus untuk

perhitungannya ialah sebagai berikut:

CR (coefficient reliability) / PAo (proportion agreement, observed) =

2A
NA+NB

Keterangan:

A = Jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-masing coder)

NA= Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1

NB= Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2

Pengujian reliabilitas awal akan mengambil sampel minimal, yakni 10%

dari total populasi unit studi (Eriyanto, 2011:299). Adapun menurut Connor dan

Joffe (2020:5) Peneliti dapat mengambil antara 10% sampai 25% dari sample

utama dengan cara acak. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan sub

sample uji awal reliabilitas sebesar 25% dari 52 berita yang merupakan 13 berita

yang akan dipilih secara acak dengan bantuan website www.random.org.

Pengambilan 25% ini dilakukan karena subset data yang lebih besar disarankan

untuk mendapatkan dan mengakselerasi peneliti dalam mencapai persentase

pertujuan antara koder (Connor dan Joffe, 2020:6).

3.4.6.1 Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 3.3 Tes Uji Reliabilitas

Dimensi Sub Indikator Percentage of
Dimensi Agreement
Conflict Peace 1 84%
/Peace- /Conflict- 2 84%
Journalism | oriented 3 92%
4 84%
5 92%
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6 92%
7 92%
8 92%
Truth- 1 92%
oriented 2 84%
People- 1 92%
oriented 2 92%
3 84%
Solution- 1 92%
oriented 2 92%
3 92%
4 92%
Violence-War | Violence 1 84%
/Victory /War- 2 92%
Journalism | Oriented 3 92%
4 92%
5 92%
6 84%
7 92%
8 92%
Propag- 1 T7%
anda 2 84%
Oriented
Elite- 1 92%
Oriented 2 92%
3 92%
Victory- 1 84%
Oriented 2 92%
3 84%
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4 92%

(Lihat Lampiran 4.1)

3.5 Prosedur Penelitian

Eriyanto (2011:57) mengungkapkan, bahwasanya analisis isi mengikuti
suatu proses tertentu, tahap awal dari analisis isis adalah merumuskan tujuan dan
konseptualisasi. Peneliti kemudian menyusun lembar coding (coding sheet). Semua
data lalu dihitung dan ditabulasi, dalam bentuk tabel dan grafik. Sebelum lembar
coding dipakai perlu diuji terebih dahulu. Pengujian berikut bertujuan guna

mengetahui apakah lembar coding yang dipergunakan sudah reliabel atau belum.

Tabel 3.4 Prosedur Penelitian

1 | Merumuskan Tujuan Analisis Isi Desain Riset
(Apa yang diketahui lewat analisis isi, sejumlah
hal apa saja yang menjadi masalah penelitian dan

ingin dijawab lewat analisis isi)

2 | Konseptualisasi dan Operasionalisasi Pengukuran
(Merumuskan konsep penelitian dan melakukan
operasionalisasi sehingga konsep bisa diukur.

3 | Lembar Coding (Coding Sheet)

(Menurunkan operasionalisasi ke dalam lembar
coding. Lembar coding memasukkan hal yang

ingin dilihat dan cara pengukurannya)

4 | Populasi dan Sampel Unit Analisis dan
(Peneliti perlu merumuskan populasi dan sampel | Sampling

analisis isi. Apakah populasi bisa diambil semua
(sensus). Kalau tidak menentukan teknik
penarikan sampel dan jumlah sampel yang akan

dianalisis)

5 | Training/Pelatthan  Coder dan Pengujuian | Coding dan Validitas
Validitas Reabilitas Alat Ukur
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(Peneliti memberikan pelatihan kepada coder
yang akan membaca dan menilai isi. Peneliti
menguji reabilitas. Jika reliabilitas belum
memenuhi syarat, dilakukan perubahan lembar

coding sampai angka reablitas tinggi)

6 | Proses Coding
(Mengkode semua isi berita ke dalam lembar

coding yang telah disusun)

7 | Perhitungan Reliabilitas Final Reliabilitas
(Peneliti menghitung angka reliabilitas dari hasil
coding dengan menggunakan rumus/formula

yang tersedia)

8 | Input Data dan Analisis Analisis Data

(Melakukan input data dari lembar coding dan

analisis data)

3.6 Analisis Data
Penelitian berikut menggunakan metode analisis isi deskriptif melalui
pendekatan kuantitatif. Selaku metode sistematis, analisis isi mengikuti tahapan

tertentu dalam penerapannya.

Tahap awal yang akan dilakukan peneliti adalah mengumpulkan data-data
berita demonstrasi penolakan jabatan presiden tiga periode yang ada di portal berita
kompas.com segmen nasional dengan rentang waktu 1 April 2022 hingga 30 April

2022.

Kemudian, peneliti akan membuat lembar koding dan mendefinisikan
penelitian berdasarkan konsep Jurnalisme Damai Johan Galtung yang dimana
teknik analisis data yang digunakan mempunyai empat poin utama, yakni (1)
Kategori Tujuan Pemberitaan yang berisi sub dimensi Orientasi perdamaian dan
Orientasi kekerasan, (2) Kategori Penyajian Fakta yang berisi sub dimensi orientasi

kebenaran dan propaganda, (3) Kategori Keberpihakan yang berisi sub dimensi
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orientasi golongan masyarakat dan golongan elit, dan (4) Kategori Kecenderungan

berita yang berisi sub dimensi orientasi solusi dan kemanangan.

Selanjutnya dengan bantuan hakim koder satu dan hakim koder dua dalam
pengisian lembar koding, peneliti kemudian akan melakukan rekap data dengan
statistik deskriptif yang dapat mendeskripsikan serta menguraikan temuan serta

data yang diperoleh dari analisis isi (Eriyanto, 2011:318).

Setelah itu, hasil dari analisis isi kuantitatif bisa dideskripsikan dalam wujud
tabel frekuensi (Eriyanto, 2011:305). Penelitian berikut diolah dengan cara
mencatat frekuensi kemunculan dari unit analisis yang telah ditentukan berdasarkan
kategorisasi dari Konsep pendekatan Jurnalisme damai. Selain itu, peneliti juga
akan melakukan uji reliabilitas final untuk memenubhi syarat reliabilitas data Holsti.
Hasil analisis tersebut lalu dideskripsikan dalam wujud draf laporan penelitian

sebagaimana umumnya laporan penelitian.
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